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Abstrak

Perhimpunan Rahima merupakan sebuah organisasi masyarakat sipil yang melakukan kerja-kerja kemanusiaan dalam bentuk pendidikan dan advokasi isu-isu perempuan dan keislaman. Penelitian ini ditujukan untuk melihat bagaimana gerakan yang dilakukan oleh Perhimpunan Rahima dan implikasi gerakan perempuan dalam dakwah keadilan dan kesetaraan gender. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus dalam hal ini peneliti meneliti tentang beragam program dan kegiatan Perhimpunan Rahima sejak tahun 2000 serta sebaran simpul yang telah bergerak untuk dakwah keadilan dan kesetaraan gender dalam Islam.Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Perhimpunan Rahima sebagai gerakan sosial baru telah melaksanakan kerja-kerja menyebarkan ide progresif yaitu wacana yang berperspektif keadilan dan kesetaraan berbasis Islam yang sebelumnya didominasi ide patriakhri, membangun solidaritas melalui pendidikan kader dan halaqah serta berjejaring dengan beragam kelompok, komunitas, institusi dan lembaga keislaman. Dengan beragam ide baru dan membangun solidaritas yang terstruktur Perhimpunan Rahima mampu melewati batas tradisi patriarkhi dengan lahirnya kongres ulama perempuan pertama di Pesantren Kebon Jambu yang melahirkan metodologi pemahaman keagamaan perspektif ma’ruf, mubadalah dan keadilan hakiki yang kini banyak dijadikan subyek penelitian oleh banyak peneliti dan akademisi.
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Abstract

Perhimpunan Rahima is a non-governmental organization engaged in humanitarian work through education and advocacy regarding women's issues and Islam. This study aims to examine the movement led by Perhimpunan Rahima and the implications of this women's movement for dakwah (Islamic outreach) centered on gender justice and equality. This qualitative study employs a case study approach, investigating Perhimpunan Rahima’s various programs and activities since 2000, as well as the network of local nodes actively promoting dakwah for gender justice and equality within Islam. The findings indicate that Perhimpunan Rahima, acting as a new social movement, has disseminated progressive ideas specifically discourses on justice and equality grounded in Islamic perspectives that challenge previously dominant patriarchal ideologies. The organization has fostered solidarity through cadre training and halaqah (study circles) while building networks with diverse groups, communities, and Islamic institutions. Through these innovative ideas and structured solidarity building, Perhimpunan Rahima has successfully transcended the boundaries of patriarchal tradition; a significant milestone was the inaugural Congress of Women Ulama (Islamic scholars) at Kebon Jambu, which produced theories of religious understanding based on the concepts of ma’ruf (goodness/virtue), mubadalah (reciprocity), and substantive justice concepts that have since become subjects of extensive research by scholars and academics.
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Pendahuluan

Gerakan sosial merupakan sebuah aksi komunitas yang lahir karena kesenjangan sosial. Salah satu gerakan sosial yang melakukan kritik dan bertujuan memperbaiki kondisi sosial adalah gerakan perempuan. Gerakan perempuan di Indonesia lahir dari sebuah kondisi di mana kaum perempuan mengalami ketertindasan dalam berbagai bidang baik dalam ranah domestik maupun publik. Perjuangan kaum perempuan dalam rangka mengangkat harkat dan martabatnya semakin mengalami perubahan signifikan baik dalam hal strategi juga isu yang diperjuangkan untuk mewujudkan keadilan yang bagi kaum perempuan. 
Gerakan perempuan pada awal abad ke 20 mengangkat isu tentang sosial dan pendidikan perempuan. RA Kartini yang membuat gebrakan di tengah kondisi sulit kaum perempuan menginspirasi gerakan-gerakan perempuan lain untuk mewujudkan cita-cita Kartini yaitu mengangkat harkat dan martabat kaum perempuan yang hidup dalam lingkaran patriarkhi. Dengan kekuasaan yang dimiliki suaminya Kartini membuat ruangan untuk membantu para perempuan meningkatkan kualitas dirinya dengan melalui pendidikan. Usia Kartini yang sangat pendek tidak menyurutkan semangat para penerusnya. Gerakan pendidikan untuk kaum perempuan atas nama yayasan Kartini terus tumbuh dan berkembang dan menginspirasi tumbuhnya gerakan perempuan lain.  
Organisasi gerakan perempuan pertama di Indonesia adalah Putri Mahardika yang berdiri tahun 1912. Organisasi ini merupakaan bagian dari Budi Utomo. Tujuannya adalah untuk memberikan bantuan dan bimbingan serta penerangan kepada kaum perempuan pribumi dalam hal pendidikan dan dalam hal menyatakan pendapat di muka umum. Pada tahun  1917 ormas keagamaan Muhammadiyah  mendirikan Aisiyah. Tahun  1918  Syarikat Islam mendirikan bagian kewanitaan dengan nama Wanita Syarikat Islam. Tahun  1922 didirikan Wanita Taman Siswa yang sangat dipengaruhi oleh pembaharuan pendidikan taman siswa. Pada Tahun 1928 berdiri Pasundan Istri yang merupakan bagian dari Paguyuban Pasundan. Strategi dan isu yang dikembangkan oleh organisasi perempuan di era sebelum kemerdekaan ini adalah mayoritas pendidikan dan penguatan keterampilan bagi perempuan.
Organisasi perempuan yang berafiliasi dengan ormas keagamaan misalnya Aisyiah yang anggotanya kaum perempuan dengan usia empat puluh tahun ke atas dari ormas Muhammadiyah dan Naysyiatul Aisyiyah yang anggotanya adalah perempuan muda ormas Muhammadiyah. Ormas Keagamaan Nahdlatul Ulama memiliki Muslimat NU sebagai organisasi kaum perempuan usia empat puluh tahun ke atas, dan Fatayat NU yang beranggotakan kaum perempuan muda NU. Lalu Persistri yang merupakan bagian dari Ormas keagamaan Persis. Pada era 1980-1990 an lahirlah sebuah lembaga yang memiliki perhatian pada isu perempuan yang menjadi embrio Perhimpunan Rahima. 
Perhimpunan Rahima tidak dapat sepenuhnya disebut organisasi perempuan, karena di dalam kepengurusannya tidak hanya terdiri dari perempuan saja namun juga laki-laki. Tetapi isu yang menjadi konsentrasi perjuangannya adalah tentang perempuan. Sebagai lembaga yang memiliki perhatian pada isu perempuan, Perhimpunan Rahima yang pada awal terbentuknya digawangi oleh tokoh-tokoh yang berafiliasi ke organisasi Nahdlatul Ulama menjadi sebuah gerakan yang mengusung isu-isu tentang perempuan dengan menjadikan komunitas pesantren sebagai sasaran utamanya. Menjadi sebuah gerakan yang menimbulkan polemik karena pesantren merupakan salah satu lembaga yang kental dengan nuansa patriarkhi. Maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang kiprah gerakan perempuan Islam “Perhimpunan Perhimpunan Rahima” dan dinamika yang terjadi di dalamnya. Penelitian ini ingin mengungkapkan  kiprah Perhimpunan Rahima sebagai gerakan sosial dan kontribusinya  dalam dakwah Islam yang ramah perempuan. 
Telah banyak tulisan tentang gerakan perempuan di antaranya ; “Gerakan Perempuan di Indonesia dari Masa ke Masa” karya Muhadjir Darwin (2004), penelitian ini merupakan kajian kepustakaan dengan metode  deskriptif analitis, dalam hal ini peneliti menggambarkan temuan atau data yang ditemukan  terkait gerakan perempuan dengan penggambaran yang sangat detil mulai dari gerakan perempuan pra kemerdekaan hingaa masa orde baru dan di masa tahun 2000 an. Tulisan berikutnya berjudul “Sejarah Gerakan Perempuan di Indonesia (2024) “penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, para penulis Nurul Wahidah, Patmawati, Baharudin menggambarkan tentang sejarah gerakan perempuan di awal abad 19 yang merupakan gerakan individu oleh para tokoh perempuan seperti RA Kartini, Dewi Sartika, dan bahkan mengambarkan perjuangan perempuan pahlawan nasional seperti Cut Nyak Dien, Cut Meutia. Dalam hal ini ada gerakan perempuan dalam bidang pendidikan dan bela negara. Tulisan lain berjudul Perempuan dan Gerakan Sosial Politik oleh Agustina Damanik (2020), penelitian dengan metode  deskriptif analitis ini  hasilnya menggambarkan gerakan perempuan di berbagai bidang dan basis sosial mulai dari gerakan perempuan yang berafiliasi ke pemerintahan seperti PKK, Dharma Wanita, Dharma Pertiwi, dan gerakan perempuan non pemerintahan atau NGO di mana semuanya memiliki isu kesetaraan geder dan pemberdayaan perempuan. Tulisan berikutnya berjudul Dakwah Muslim Progresif dalam Menyikapi Kesetaraan Gender (2021). Tulisan ini membahas tentang dakwah Islam untuk mempromosikan kesetaraan gender dalam perspektif muslim progresif  dengan menggunakan pendekatan kepustakaan. Hasil analisis dalam artikel ini menunjukkan bahwa dakwah muslim progresif menekankan pada sejumlah aspek seperti; pentingnya bersifat kritis, tidak tekstualis, moderat, tidak apologetis, serta edukatif dan terbuka pada isu-isu gender. Dari empat penelusuran pustaka tersebut di atas peneliti belum  menemukan tema yang membahas gerakan sosial yang mengusung isu pemberdayaan perempuan dalam perspektif agama Islam  yang dilakukan oleh sebuah organisasi yang telah memiliki ribuan simpul atau kader sebagaimana yang akan diteliti berkaitan dengan perhimpunan Rahima. 

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, di mana penelitian ini tidak bertumpu pada data  secara kuantitatif namun bertumpu pada data yang diperoleh melalui wawancara dan dokumen buku-buku atau makalah-makalah yang berkaitan dengan isu perempuan dan Perhimpunan Rahima. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pengurus Perhimpunan Rahima, Simpul Perhimpunan dan menggali data-data serta informasi yang sudah dibukukan atau dibuat dalam laporan tahunan Perhimpuan Rahima dan juga buku-buku berkaitan dengan isu perempuan dan Perhimpunan Rahima. Sumber primernya berupa wawancara dan data buku atau laporan yang  berkaitan dengan Perhimpunan Rahima yang dimiliki Perhimpunan Rahima dan sumber data sekunder berasal dari dokumetasi atau buku atau makalah yang berkaitan dengan isu gerakan perempuan dan Perhimpunan Rahima. Analisis data Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif maka dalam analisis datanya peneliti menggunakan analisa data induktif yaitu proses menintegrasikan fakta-fakta atau hasil pengamatan yang terpisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau generalisasi.

Sejarah Berdirinya Perhimpunan Rahima
Bermula dari P3M (Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat) pada awal tahun 1980-an yang merupakan sebuah program untuk pesantren yang dilahirkan dan difasilitasi oleh Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES), sebuah NGO yang lahir dengan tujuan untuk melakukan kritik terhadap Orde Baru pada awal tahun 1970-an. LP3ES didirikan oleh para tokoh pemikir sosialis di awal Orde baru. Ia memfokuskan pada dampak negatif program pembangunan, karenanya ia sering melakukan kritik konstruktif terhadap program-program Orde Baru ( Latif, 2005 ). 
Beberapa tahun kemudian muncul kelompok intelektual Islam yang menyadari akan pentingnya kritik terhadap dampak negatif dari pembangunan seperti kesenjangan ekonomi dan pendidikan, kemiskinan dan materialism. Kelompok ini menurut Latif disebut sebagai merintis jalan ketiga di antara dua jalan yang sedang terjadi di era Orde Baru, yaitu Islamisme dan Liberalisme, kelompok ini lalu bergabung dengan LP3ES. Dari sinilah kemudian kesadaran akan pentingnya memperhatikan pesantren sebagai salah satu subkultur masyarakat Indonesia muncul dan menjadi bagian dari gerakan (Latif, 2005 ). 
Karena pentingnya komunitas ini maka LP3ES secara khusus membentuk program untuk pesantren yang kemudian disebut dengan P3M. Pendirian P3M didasarkan pada asumsi bahwa pesantren memiliki modal budaya dan juga potensi sebagai agen perubahan sosial. Pada perkembangan berikutnya P3M memisahkan diri dari LP3ES dan berdiri sendiri sebagai NGO dengan mengusung ideologi transformative (Suaedi, 2010).  Program-program yang dijalankan oleh P3M adalah penguatan hak-hak ekonomi sosial, penguatan hak-hak politik-sipil untuk membangun konstituen gerakan sosial yang lebih kritis dan massif. Secara internal, P3M yang berafiliasi ke Nahdlatul Ulama, menjadi salah satu motor penggerak bagi dinamisasi wacana kitab kuning, khususnya wacana fiqh di kalangan pesantren, melalui forum-forum halaqah. Kajian kritis ini berupaya untuk mengkontekstualisasikan ajaran kitab kuning agar tetap relevan dan tidak ditinggalkan oleh umatnya (Nurhidayah, 2010)
P3M mulai memasukkan analisa gender sejak bergabungnya beberapa staf perempuan, seperti Lies Marcoes dan Ciciek Farha dan mendirikan divisi Fiqh Nisa. Sebagai muslimah yang dibesarkan dalam tradisi pesantren mereka melakukan refleksi kritis atas penafsiran teks-teks keagamaan yang bias gender. Kajian kritis dimulai dengan teks-teks keagamaan yang bias gender. Masdar F Mas’udi selaku Direktur P3M melakukan kajian awal yang cukup sistematis terhadap bias-bias patriarkhi dalam kitab -kitab kuning pesantren (Nurhidayah, 2010) juga melakukan rekonstruksi wacana fiqh perempuan  yang lebih berperspektif keadilan salah satunya melalui karya “Islam dan hak-hak reproduksi Perempuan.” 
Pemilihan isu hak-hak reproduksi perempuan merupakan langkah yang cukup strategis untuk mengenalkan wacana kesetaraan gender kepada masyarakat muslim khususnya untuk kalangan pesantren.  Wacana ini kemudian disosialisasikan kepada para Kyai dan Nyai di pesantren melalui serangkaian program workshop dan training. Pada mulanya program ini mengalami perdebatan yang  sangat  alot, namun dianggap cukup berhasil mengenalkan wacana kesetaran gender ke dalam lingkup pesantren yang kental dengan nuansa patriakhi. Dari program inilah kemudian lahir tokoh-tokoh feminis muslim yang sampai kini mengawal kerja-kerja dalam isu pemberdayaan perempuan, di antaranya KH. Husein Muhammad, KH Muhyiddin Abdus Somad, Nyai Hj Ruqayyah Ma’shum. 
Namun di tengah keberhasilannya membangun program dengan isu kesetaraan gender di komunitas muslim, kenyataan pahit harus diterima ketika direktur P3M yang selama ini menjadi figur dan panutan dalam perjuangan kesetaraan gender justru berbalik arah dengan melakukan poligami. Kekecewaan yang sangat mendalam terutama bagi staf Fiqh Nisa P3M membuat mereka mengundurkan diri serta memisahkan diri dengan membentuk organisasi independen dengan nama Perhimpunan Rahima pada tahun 2000.
Perhimpunan Rahima, Pusat Pendidikan dan Informasi tentang Islam dan Hak-hak perempuan adalah sebuah Organisasi Non Pemerintah atau Non-Govermen Organisation (NGO) yang berfokus pada pemberdayaan perempuan  dalam perspektif Islam. Nama Perhimpunan Rahima terinspirasi dari dua hal, yaitu berasal dari kata rahim perempuan, sebuah tempat di mana sebuah entitas kehidupan dimulai,  dan diambil dari nama salah satu Tuhan yang indah  (al asmaul husna) ar rahmaan dan ar rahiim. yang berarti Maha Pengasih dan Maha Penyayang. (Laporan Tahunan Rahima, 2015).

Program Kerja Perhimpunan Rahima
Perhimpunan Rahima memiliki fokus pada pendidikan kritis dan penyebaran informasi ‘tentang hak-hak  perempuan di komunitas muslim, sampai saat ini sudah memiliki sekitar 700 mitra. Mereka merupakakan tokoh masyarakat yang mempunyai jamaah  yang tersebar di pulau Jawa dan Madura. Mereka berasal dari berbagai kelompok yaitu ulama perempuan, ulama laki-laki, tokoh agama, pesantren, majlis taklim, para guru di lingkup sekolah agama maupun guru agama di sekolah umum, organisasi perempuan muslim, organisasi kemahasiswaan dan berbagai NGO. (Laporan Tahunan Rahima, 2015).
Pada mulanya Perhimpunan Rahima memiliki program pemberdayaan dengan sasaran utama pesantren dan majlis ta’lim. Isu kesehatan reproduksi sejak awal berdiri sampai kini masih sangat relevan dan sangat diterima oleh kalangan pesantren karena menyangkut kesehatan alat-alat reproduksi. Selain membedah kajian teks keagaamaan, dalam isu reproduksi ini juga Perhimpunan Rahima bekerjasama dengan fihak-fihak yang berkompeten dengan isu kesehatan reproduksi seperti  PKBI sehingga audiens dapat memahami isu reprodusksi dalam perspektif medis dan agama. 
Program lainnya berupa Pengkaderan Ulama Perempuan yang menjadikan ulama perempuan sebagai fokus utama Perhimpunan Rahima semenjak bentuk kelembagaan Perhimpunan Rahima berubah dari Yayasan ke Perhimpunan pada 2010. Tema besar yang diusung adalah ulama perempuan untuk kemaslahatan manusia. Alasan yang mendasari adalah ingin mengubah pemahaman masyarakat luas yang selama ini telah tertanam tentang makna kata ulama yang telah dipersempit menjadi laki-laki yang memiliki pengetahuan tentang ilmu agama, padahal makna sesungguhnya adalah seseorang (baik perempuan maupun laki-laki) yang memiliki ilmu agama. Dalam masyarakat Indonesia, selain makan penyempitan tersebut di atas, ulama juga diartikan sebagai laki-laki yang memiliki umat/jamaah tempat ia menyampaikan ceramahnya. Dalam realitasnya saat ini ada banyak perempuan yang memiliki jamaah atau umat (Laporan Tahunan Rahima, 2015 ).
Selain itu ulama perempuan menjadi sangat penting keberadaanya untuk menjawab berbagai persoalan di masyarakat khususnya yang berkaitan dengan  masalah perempuan. Seringkali persoalan perempuan dijawab oleh ulama laki-laki yang meletakkan perempuan sebagai objek permasalahan. Terlebih situasi politik di Indonesia saat ini masih belum sepenuhnya mengakui hak-hak perempuan sebagai bagian dari hak asasi manusia. Kondisi ini dipengaruhi dengan menguatnya kelompok radikalisme agama yang menghendaki adanya Khilafah Islamiyah atau Negara Islam yang berdampak  pada posisi perempuan sebagai objek dalam segala persoalan dan mengharuskannya untuk dikontrol dan diatur atas nama agama. Seperti munculnya perda Syariat Islam di beberapa daerah yang mengatur sikap dan perilaku perempuan sebagai  sebuah syi’ar atau jihad yang diharuskan oleh agama (Laporan Tahunan Rahima, 2015).
Program Ulama perempuan yang diusung Perhimpunan Rahima diharapkan mampu menjawab persoalan perempuan yang dialami oleh komunitasnya dengan menggunakan pendekatan pemahaman Islam yang berperspektif kesetaraan gender. Oleh karenanya sejak tahun 2005 Perhimpunan Rahima telah berinisiatif untuk melahirkan para ulama perempuan yang mempunyai pengetahuan agama dan mempunyai umat atau jamaah binaan seperti melalui pesantren, majlis ta’lim dan sekolah-sekolah formal baik negeri maupun swasta melalui program yang diberi nama Pengkaderan Ulama perempuan (PUP).
Program lain berupa Penguatan kesetaraan gender dan penghapusan kekerasan terhadap perempuan melalui  “Penguatan Tokoh Agama Islam. Program ini menyasar tokoh agama  dan ulama laki-laki. Yang  kemudian melahirkan program Pengkaderan Ulama Laki-laki dengan tujuan membekali para  ustadz atau ajengan dari pesantren atau majlis ta’lim dengan perspektif Islam yang berkesetaraan gender.  Program lainnya berupa peningkatan kapasitas remaja dalam hal kesehatan reproduksi dan seksualitas di komunitas muslim. Program ini merespon tingginya angka kekerasan seksual yang menimpa kaum remaja putri, tingginya kasus- kasus terkait kesehatan reproduksi dan seksualitas seperti KTD (Kehamilan Tak Diinginkan), aborsi tidak aman, infeksi menular seksual (IMS) bahkan HIV AIDS.
Program  publikasi merupakan salah satu program yang sangat penting diantaranya  menerbitkan majalah bulanan Swara Perhimpunan Rahima , web site, lembar jumat. buku suplemen tentang i-isu wacana Islam dan perempuan. Tidak hanya melakukan gerakan dalam bidang tranformasi wacana kesetaraan tetapi Perhimpunan Rahima juga melakukan kegiatan Advokasi kebijakan, baik di level nasional maupun daerah. Di level nasional Perhimpunan Rahima bersama dengan lembaga lain melakukan judicial review UU perkawinan dan UU SISDIKNAS.
Isu-isu pokok dalam kajian-kajian atau halaqah yang diadakan Perhimpunan Rahima di antaranya metodologi kajian Islam berperspektif gender dan kesetaraan. Dalam kajian ini fokus pembahasan tentang tafsir hadits, fikh Islam, bias gender dalam Bahasa Arab, sejarah tafsir, prinsip-prinsip kesetaraan dalam al-Quran, sejarah hadits dan cara membaca hadits. Fokus pembahasan pada fikh, mulai fikh konvensional sampai pada fikh modern dan berujung pada upaya membangun fikh kontemporer, juga pembahasan mengenai  model-model penetapan hukum di Indonesia (Yafi, 2011).
Tema Agama dan perubahan sosial membahas tentang materi materi HAM (Hak Asasi Manusia) dan HAP (Hak Asasi Perempuan) dalam perspektif Islam, perubahan sosial dan gerakan keagamaan, globalisasi dan dampaknya pada perubahan, lalu dibekali pula dengan teknik analisa sosial. Selain itu materi tentang keberagaman juga menjadi salah satu bahasan penting dalam kegiatan-kegiatan Perhimpunan Rahima (Yafi, 2011) sebagai bekal untuk melakukan pendampingan korban, mitra Perhimpunan Rahima juga dibekali ilmu tentang pemgorganisasian dan advokasi. 

Simpul  Perhimpunan Rahima
Perhimpunan Rahima mendorong para tokoh yang mengikuti program-program berupa halaqah, pelatihan dan lain-lain untuk membangun kerja-kerja kemanusiaan terkait dengan isu perempuan.  Di samping melakukan  trasmisi pengetahuan tentang wacana Islam dan perempuan juga mendorong dilakukannya pendampingan pada beragam isu di antaranya kekerasan terhadap perempuan dan anak, trafficking, poligami, pernikahan siri, pernikahan dini, marital rape, incest. Beberapa mitra Perhimpunan Rahima misalnya : Kelompok mawar di Garut, Nahdina di Tasikmalaya, Lingkar Baca Swara Perhimpunan Rahima di Sumenep Madura.
Lingkar Baca Swara Perhimpunan Rahima di Sumenep didirikan oleh Raudlatun alumni UIN Jakarta yang berasal dari Sumenep Madura. Raudlatun  adalah salah satu simpul Perhimpunan Rahima yang merupakan dosen pendidikan Agama di STKIP PGRI Sumenep. Pertama kali mengikuti kajian yang diadakan Perhimpunan Rahima kala itu Raudlatun mengikuti program Madrasah Perhimpunan Rahima bagi aktifis organisasi ektra kampus pada tahun 2004 di Jakarta. Ketika pulang kampung ke Sumenep, Raudlatun melihat kondisi yang sangat menyedihkan menimpa anak-anak perempuan. Pernikahan anak  sangat marak dan hal ini membuat naluri kemanusiaannya timbul dengan ingin membantu menghilangkan tradisi pernikahan anak. Berbekal ilmu yang didapat dari Perhimpunan Rahima maka Raudlatun membuat lingkar baca sawara Perhimpunan Rahima di  lingkungan MTs dan MA An Najah Matanair Rubaru Sumenep dengan tujuan untuk meminimalisir pernikahan anak. Dalam lingkar baca ini materi berdasarkan majalah swara Perhimpunan Rahima yang terbit tiga bulan sekali.
Di Kabupaten Tasikmalaya sebuah lembaga yang merupakan mitra Perhimpunan Rahima didirikan pada tahun 2001. Nahdina sebuah lembaga yang awalnya memiliki program kajian wacana teks keagamaan berupa bedah kitab Uqudullujain kerjasama dengan FK 3 ( Forum Kajian Kitab Kuning) mendapat dukungan penuh dari pengasuh Pondok Pesantren saat itu KH Ilyas Ruhiyat. Bahkan KH IIlyas Ruhiyat menjadi salah satu penasehat dalam lembaga ini. Tokoh di balik keberlangsungan lembaga ini adalah Hj Djudju Zubaedah dan Hj Ida Nurhalida ( salah satu putri ajengan Ilyas).
Kelompok Mawar di Garut Jawa Barat merupakan lembaga yang dikelola oleh beberapa orang pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda Cisurupan Garut. Menurut Ai Sadidah salah satu pendiri kelompok mawar, menyebutkan bahwa kelompok ini berfokus pada pemberdayaan perempuan di antaranya aktif melakukan sosialisasi tentang kesehatan reproduksi remaja dan perempuan, sosialisasi dampak pernikahan dini dan pendampingan korban kekerasan. Disamping itu juga mengadakan pelatihan-pelatihan keterampilan untuk pemberdayaan ekonomi perempuan. Di Cirebon, Nyai Afwah Mumtazah yang merupakan salah satu Pengasuh Pondok Pesantren Kempek Cirebon juga melakukan pendampingan terhadap korban kekerasan juga membuka layanan konseling bagi masyarakat tentang kehidupan rumah tangga.  
Meskipun dilahirkan oleh komunitas Nahdlatul Ulama, Perhimpunan Rahima lambat laun membuka jaringan dari luar NU, di antaranya membangun kemitraan juga dengan warga Muhammadiyah dan bahkan juga ketika Kongres Ulama Perempuan pertama diadakan di Cirebon, peserta yang hadir sangat beragam dari berbagai ormas keagamaan, di antaranya  Muslimat NU, Fatayat NU, Aisyiyah, Naysyiatul Aisyiyah, Persistri, Mathlaul Anwar. Perhimpunan Rahima membangun kemitraan dengan lintas ormas, berjejaring dan bergandengan tangan untuk membela, memberdayakan, membangun kemandirian perempuan. Sehingga bukan atas nama payung tertentu tetapi dari perempuan untuk perempuan.  Bahkan banyak di antara pengurus dan juga mitra Perhimpunan Rahima yang juga laki-laki. Misalnya KH Husein Muhammad pengasuh Pondok Pesantren Arjawinangun Cirebon adalah salah satu pengasuh rutin rubrik kajian tafsir yang berperspektif keadilan gender dalam majalah Swara Perhimpunan Rahima. KH. Helmi Ali Yafie yang juga pengurus Perhimpunan Rahima merupakan mentor yang sangat handal di bidang analisa sosial, di mana analisa sosial merupakan salah satu kurikulum wajib dalam setiap program pelatihan dan semacamnya.
Simpul-simpul Perhimpunan Rahima juga aktif melaksanakan kegiatan dakwah perspektif keadilan dan kesetaraan gender di masyarakat, banyak dari  simpul Perhimpunan Rahima yang aktif berdakwah dengan perspektif keadilan dan kesetaraan ini adalah Ida Nurhalida dari pondok pesantren Cipasung Tasikmalaya yang mengampu pengajian kalangan perempuan dewasa (Ibu-ibu) di pondok pesantrennya dengan mengkaji kitab sittin ‘adliyah yaitu kitab yang memuat 60 hadits hak-hak perempuan dalam Islam, Luluk Farida Mukhtar melakukan kajian kitab yang sama di majlis taklim yang dikelolanya di Malang Jawa Timur, Wahyuni Sifaurrahmah di Yogyakarta, Cecep Jaya Karama di Pondok pesantren Nurul Huda Cisurupan Garut, dan lain-lain. Selain aktif dalam gerakan dakwah dengan perspektif keadilan dan kesetaraan, para simpul Perhimpunan Rahima ini juga terlibat dalam program kultum  setiap bulan Ramadhan dengan tema-tema keislaman, kemanusiaan, perempuan, keadilan dan kesetaraan.

Gerakan Islam Progresif
Melihat sepak terjang Perhimpunan Rahima yang mengangkat isu-isu kemanusiaan, memperjuangkan nilai-nilai humanis seperti keadilan dan kesetaraan gender, yang menjadikan Perhimpunan Rahima dilabeli sebagai gerakan Islam progresif. Islam progresif merupakan istilah baru dalam kajian Islam kontemporer yang digunakan oleh para akademisi dan aktifis sejak beberapa tahun ini untuk memberikan label kepada pemahaman-pemahaman dan aksi-aksi umat Islam yang memperjuangkan penegakan nilai-nilai humanis, seperti pengembangan civil society, demokrasi, keadilan, kesetaraan gender, pembelaan terhadap kaum tertindas dan pluralism (Syamsudin).
Dalam landskap kajian Islam kontemporer, istilah Islam progresif tergolong baru. Setelah sebelumnya banyak bermunculan istilah yang disematkan pada Islam. Seperti Islam Liberal, Islam transformatif, Islam Inklusif dan sebagainya (Noor, 2006). Kebalikan dari Islam Progresif adalah Islam konservatif. Istilah konservatif di sini bisa mencakup kalangan literalis, tradisionalis bahkan liberal. Secara bahasa Islam progresif berarti Islam yang maju (al Islam al mutaqaddimah)  yang memiliki makna bahwa gerakan ini merupakan yang mencoba memberi penafsiran baru kepada ajaran Islam yang bersumber dari al-Quran agar lebih sesuai dan selaras dengan tuntutan kemajuan dan perkembangan dunia saat ini (Setiawan, 2008 )
Dalam hal kajian teks keagamaan, salah satu kurikulum yang diterapkan Perhimpunan Rahima dalam beberapa programnya adalah adalah pembaharuan penafsiran teks keagamaan terutama yang bias gender ke arah penafsiran yang lebih berkeadilan terhadap perempuan. Salah satu contoh misalnya apa yang dirumuskan oleh Nur Rofiah dalam ” Metode Studi Islam Perspektif Keadilan Hakiki Bagi Perempuan” pada ayat tentang ketaatan pada suami dan pemukulan Istri yang terdapat dalam surat an nisa ayat 34 : 
فا لصا لحات قانتات
Munasabah antar ayat : Dengan menghubungkan penggunaan kata Qanit dan yang seakar dengannya pada Qs al-Baqarah (2:116,236), al Imran (3 : 43, 17), an-Nahl ( 16 : 120), ar Rum (30 : 26), al Ahzab ( 33 : 31,35), az Zumar (39 : 9), at Tahrim (66 : 5, 12. Kesimpulannya bahwa kata Qanitat di atas adalah taat kepada Allah. Tidak ada kata ta’at kepada suami, hanya disebutkan “taat “ saja. Kesimpulannya  istri yang shalelah adalah istri yang taat kepada Allah, demikian pula suami yang shaleh.
Tafsir bil ma’tsur : 
 وَاللَّاتِي تَخَافُونَ نُشُوزَهُنَّ فَعِظُوهُنَّ وَاهْجُرُوهُنَّ فِي الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبُوهُنّ
 وَعَاشِرُوهُنَّ بِالْمَعْرُوفِ فَإِنْ كَرِهْتُمُوهُنَّ فَعَسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَيْئًا وَيَجْعَلَ اللَّهُ فِيهِ خَيْرًا كَثِيرًا
عن عبدالله بن زمعه عن النبي صلي الله عليه وسلم قال لا يجلد احدكم امراته جادالعبد ثم يجامعها في اخراليوم ( صحيح البخاري 
عن هشام بن عروه عن ابيه قال قال رسول الله صلي الله عليه وسلم اما يستحي احدكم ان يضرب امراته كما يضرب العبد يضربها اول النهارثم يضاجعها اخره اما يستحي (مصنف عبد الرزاق 

Pesan utama ayat adalah tidak boleh main pukul apalagi istri belum terbukti bersalah, Tetap menjaga mu’asyarah bil ma’ruf meskipun dalam kondisi saling membenci (Nur Rofiah, 2017)

Sejalan dengan apa yang dilakukan  Nur Rofiah, Faqihuddin Abdul Qadir menawarkan kaidah mubadalah. ketika teks berbicara relasional dan hanya mengarah pada satu pihak : seperti istri harus bersyukur pada suami. Ini satu arah , maka menurut  Faqih, ketika difahami dengan konsep mubadalah sebenarnya istri dan suami saling. Bersyukur itu kewajiban makhluk bagi  istri/ perempuan dan suami/laki-laki.  Maka jika ada hadist yang asumsinya bermasalah, maka ketika dimubadalahkan tidak akan  menjadi masalah, walaupun penunjukannya pada satu pihak. Dalam hadits : “istri dilaknat karena tidak melayani suami” maka harus memakai teori mubadalah dan mencari teks lain sebagai pendukung  atau kata kuncinya: wa’asyiruuhunna bilmaruf (Faqihuddin AK)
Gerakan Islam progresif memberikan perhatian yang seimbang antara kritik internal dan kritik eksternal. Kritik internal terhadap tradisi pemikiran sebagian umat Islam yang menitikberatkan pada aspek-aspek kehidupan humanis memposisikan gerakan Islam progresif pada gerakan modernis. Namun pada waktu yang bersamaan dia juga merupakan gerakan post modernis karena  bersikap kritis terhadap modernitas yang bertentangan dengan nilai-nilai keadilan sejati dan kemanusian. Cara pandang kritis dan aksi Islam progresif sermuanya hendak berorientasi kepada kemajuan, atas dasar inilah maka dia disebut dengan istilah progresif (Noor, 2006). Dalam soal ini Perhimpunan Rahima juga tidak hanya berhenti dalam isu perempuan tetapi juga memberikan perhatian yang serius terhadap dampak modernitas misalnya kerusakan lingkungan hidup akibat pembangunan. Dalam salah satu musyawarah Kongres Ulaam Perempuan di mana Perhimpunan Rahima sebagai inisiator, dibahas tentang kerusakan lingkungan dan pembangunan. 

Gerakan Sosial Baru
Gerakan-gerakan sosial tidak diciptakan tetapi lahir sebagai reaksi sosial atas ketidakpuasan yang meewati batas-batas kemanusiaan. Gerakan sosial muncul  dan tewujud dalam aksi-aksi dari kesadaran kolektifitas yang bersifat konfliktual. Gerakan sosial di Indonesia mulanya lekat dengan gerakan perlawanan dan gerakan protes, akan tetapi kini gerakan sosial di Indonesia mulai berkembang dengan munculnya komunitas-komunitas yang peduli pada beragam bidang yang menjadi isu-isu kontemporer misalnya lingkungan, anak, ketidakadilan gender, dan lainnya. Gerakan sosial muncul sebagai sebuah aksi-aksi kolektif yang menjelma dalam beragam komunitas, kelompok, organisasi sosial atau CSO (Civil Society Organisation ) yang bertujuan untuk melakukan perubahan dalam isu yang diusung sesuai komunitasnya. Menurut Alaine Tourine dan Alberto Melucci gerakan-gerakan sosial  tersebut disebut sebagai gerakan sosial baru (new social movement) yang dikembangkan dalam teori gerakan sosial baru (new social movement theory). 
Terkait dengan beragam kerja-kerja sosial  yang dilaksanakan oleh Perhimpunan Rahima, hal tersebut dapat dikategorikan sebagai gerakan sosial baru karena fokusnya pada  perubahan  masyarakat. Jika merujuk pada  Alberto Melucci (1996) yang menyataan bahwa gerakan sosial baru sebagai suatu gerakan yang berbasis tiga kategori analisis, yakni gerakan yang membangun formasi aksi kolektif yang memerlukan solidaritas untuk memanifestasi konflik, kemudian bertujuan mengubah atau merombak sistem yang lama. Berdasarkan teori aksi kolektif tersebut, Melucci menyatakan unsur utama dari gerakan sosial adalah konflik, solidaritas dan merombak limitasi sistem. Melucci menjelaskan bahwa konflik adalah suatu perlawanan dua (atau lebih) aktor yang mencari kontrol atas sumber daya sosial berharga kepada setiap pelaku utama  sedangkan breaching of systems limits merupakan upaya mengubah sistem yang telah ada sebelumnya yang dirasakan tidak adil. Adapun unsur solidaritas dimaknai sebagai kemampuan para aktor untuk menerima atau mengakui orang lain sebagai kesatuan kebersamaan bagi unit sosial yang sama. Aspek kekuatan solidaritas bersama menjadi salah satu faktor penting bagi gerakan sosial agak mampu bergerak maju mencapai tujuan. Melucci menyimpulkan bahwa solidaritas internal dapat terbentuk selama konflik terjadi, sehingga akan menghasilkan suatu identitas bersama. Hal terpenting selain perjuangan mendapatkan tujuan adalah penguatan solidaritas kelompok. Ia berpendapat bahwa orang-orang akan merasa terikat satu sama lain bukan serta merta karena mereka saling berbagi kepentingan dan tujuan yang sama,  melainkan juga karena mereka perlu ikatan tersebut untuk membuat kesepahaman tentang apa yang mereka lakukan. Solidaritas menurut Melucci bersifat kultural dan merupakan produksi simbolis kehidupan sehari-hari. (Melucci,1996).
Dalam gerakan sosial Perhimpunan Rahima maka konflik yang dihadapi terjadi pada ranah epistemik dan penafsiran agama. Rahima menantang dominasi budaya patriarkhi yang sering kali dilegitimasi menggunakan pemahaman atas teks keagamaan bias gender. Perhimpunan Rahima tidak melawan institusi Islam, melainkan melakukan reinterpretasi pada teks-teks agama dan membaca ulang fikih klasik pada isu perempuan. Konflik ini mewujud ketika mereka menawarkan wacana baru berupa konsep keadilan dan kesetaraan gender berbasis teks Islam yang ramah perempuan.
Solidaritas dalam teori Melucci adalah proses berkelanjutan di mana para aktor membangun identitas kolektif. Solidaritas ini memberikan rasa memiliki dan menegaskan bahwa mereka adalah subjek dari tindakan mereka sendiri. Perhimpunan Rahima membangun solidaritas organik melalui rekruitmen dan kaderisasi terstruktur, khususnya terhadap ulama-ulama (baik laki-laki maupun perempuan), membangun identitas baru melalui pendidikan pengkaderan ulama, halaqah, berjejaring dengan beragam lembaga, istitusi dan komunitas. Perhimpunan Rahima menyatukan para aktor keagamaan ke dalam satu identitas kolektif baru yaitu lama yang progresif dan berwawasan keadilan gender. Solidaritas ini menggeser kesadaran individu para ulama tersebut agar merasa menjadi bagian dari satu agen perubahan kultural. Unsur ini terpenuhi ketika tindakan gerakan sosial mendorong atau menembus batas-batas kemampuan akomodasi dari sistem sosial-politik di mana mereka berada. 
Melampaui batas sistem di sini adalah batasan ketat struktur patriarki masyarakat dan institusi keagamaan tradisional yang mengabaikan hak-hak perempuan. Perhimpunan Rahima menembus batas tersebut dengan melakukan breaching (penerobosan) dengan cara membawa isu-isu baru dan modern (seperti kesetaraan gender, kesehatan reproduksi, dan penolakan kekerasan terhadap perempuan) langsung ke dalam jantung pertahanan budaya patriarki, yaitu pesantren dan forum-forum keagamaan. Dengan mendidik ulama untuk menyebarkan ide kesetaraan ini dalam setiap komunitas jaringan, Perhimpunan Rahima bermaksud mengubah sistem keagamaan lokal untuk meredefinisi ulang batas-batas normatif mereka.

Simpulan
Gerakan sosial baru berbasis keagamaan yang berperspektif keadilan dan kesetaraan salah satunya didengungkan oleh Perhimpunan Rahima. Sebuah NGO yang menjadi pusat pendidikan dan informasi Islam dan hak-hak perempuan. Perhimpunan Rahima tidak hanya bergerak dalam bidang wacana tetapi juga terlibat aktif dalam bidang advokasi. Banyak di antara simpul-simpul Perhimpunan Rahima juga yang terjun langsung ke masyarakat untuk membela dan memperjuangkan kepentingan perempuan. Dengan perjuangannya ini maka Perhimpunan Rahima dilabeli sebagai salah satu gerakan sosial baru yang mengusung Islam progresif.
Perhimpunan Rahima mampu berjejaring dengan beragam kelompok, komunitas, majlis taklim, perguruan tinggi dan pesantren sehingga membangun solidaritas yang tinggi di antara semua mitra tersebut yang berdiri di atas keislaman, kemanusiaan dan kebangsaan yang berperspektif keadilan dan kesetaraan melampaui ide dalam tradisi patriarkhi dan mampu menembus sekat-sekat budaya patriakhri di pesantren dan komunitas lainnya.
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